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Abstract: Kegiatan pengabdian ini secara umumum bertujuan untuk: 

meningkatkan pemahaman petani, tentang manajemen perbenihan padi 

unggul guna mendukung peningkatan pendapatan dan kesejahteraan. 

Secara khusus, kegiatan ini berfokus pada pemberdayaan petani melalui 

perbaikan teknik budidaya, pemeliharaan, dan penanganan pascapanen, 

pemasaran. Metode yang digunakan dalam pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah metode pengembangan masyarakat (community 

development) yang menekankan pembelajaran orang dewasa, dengan 

melibatkan 15 orang anggota kelompok sasaran. Hasil pelaksanaan 

kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa: pelaksanaan kegiatan 

berjalan baik dan lancar, ditandai dengan partisipasi aktif kelompok 

sasaran serta penerimaan ipteks yang ditawarkan. Kegiatan pengabdian 

ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta, 

khususnya dalam (1) teknik budidaya dan manajemen perbenihan padi 

unggul, manajemen usahatani, dan pemasaran benih; serta (2) 

kemampuan manajemen kelompok petani perbenihan padi unggul 

untuk memanfaatkan potensi yang ada. Selain itu, kegiatan ini 

mempererat komunikasi timbal balik antara Fakultas Pertanian 

Universitas Mataram dan masyarakat petani di Dusun Kembang 

Kuning, Desa Banjarsari, Kecamatan Labuhan Haji, Lombok Timur. 
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Pendahuluan  
 

Sektor pertanian merupakan komponen vital 

dalam struktur ekonomi Indonesia, berperan 

sebagai fondasi utama dalam mendukung stabilitas 

dan kemandirian pangan nasional. Di antara 

berbagai komoditas pertanian, padi menempati 

posisi strategis sebagai sumber pangan pokok, 

sehingga peningkatan produktivitas dan mutu hasil 

panennya menjadi prioritas utama pembangunan 

pertanian (Sawitri et al., 2019). Salah satu faktor 

penentu keberhasilan budidaya padi adalah kualitas 

benih yang digunakan, di mana penggunaan benih 

unggul terbukti mampu meningkatkan hasil panen 

sebesar 20 hingga 30 persen dibandingkan benih 

lokal yang belum tersertifikasi (Atman, 2023; 

Suliartini et al., 2021). 

Desa Banjarsari, yang terletak di Kecamatan 

Labuhan Haji, Kabupaten Lombok Timur, dikenal 

luas sebagai daerah penghasil padi utama di 

Provinsi Nusa Tenggara Barat. Wilayah ini 

memiliki lahan sawah yang cukup luas dan 

ditunjang oleh sistem irigasi yang memadai 

(Fimawahib et al., 2022). Namun, hasil observasi 

lapangan dan diskusi bersama kelompok tani 
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mailto:yusufyusufmuhammad65@yahoo.com


Yusuf et al. Jurnal Pengabdian Magister Pendidikan IPA, 2025, 8 (3) 743-748  ISSN: 2655-5263 

 

 

744 

setempat mengungkapkan sejumlah persoalan 

krusial dalam pengelolaan benih padi. Mayoritas 

petani masih bergantung pada benih yang belum 

bersertifikat serta belum menguasai teknik seleksi 

dan penyimpanan benih yang sesuai standar. 

Penerapan prinsip-prinsip mutu benih pun belum 

berjalan optimal (Ramadhany et al., 2024; Akrab, 

2022). 

Di samping itu, tingkat pemahaman petani 

terhadap varietas padi unggul yang cocok dengan 

karakteristik agroekosistem lokal masih tergolong 

rendah. Banyak petani masih menggunakan benih 

hasil turunan generasi kedua atau ketiga (F2, F3), 

yang umumnya telah mengalami penurunan daya 

tumbuh dan hasil (Parawansa et al., 2024). Proses 

pasca panen, termasuk pengeringan dan 

penyimpanan benih, juga belum dilakukan secara 

maksimal, sehingga memengaruhi kualitas dan 

viabilitas benih secara langsung (Kurniasih et al., 

2024; Dani et al., 2024). Situasi ini menyebabkan 

hasil panen yang diperoleh belum mencapai potensi 

maksimal, yang pada gilirannya berdampak pada 

rendahnya pendapatan dan kesejahteraan petani di 

wilayah tersebut (Kurdi et al., 2023; Suliartini et 

al., 2021). 

Untuk menjawab tantangan tersebut, 

diperlukan upaya intervensi melalui peningkatan 

kapasitas petani dalam manajemen perbenihan padi 

unggul. Pelatihan merupakan pendekatan yang 

efektif dalam membangun pemahaman, 

keterampilan teknis, dan sikap profesional petani 

dalam pengelolaan benih (Alta et al., 2021; 

Wahyudi & Suhardedi, 2020). Kegiatan pelatihan 

yang dirancang secara sistematis diharapkan 

mampu membekali petani dengan pengetahuan 

tentang seleksi benih yang benar, teknik produksi 

benih bermutu, serta prosedur penanganan dan 

penyimpanan benih yang sesuai standar (Suliartini 

et al., 2024; Ramadhany et al., 2024). 

Dengan kegiatan ini, diharapkan tercipta 

kontribusi nyata dalam upaya perbaikan sistem 

perbenihan di wilayah ini sekaligus dapat 

meningkatkan produktivitas pertanian, dan pada 

akhirnya mendorong peningkatan kesejahteraan 

ekonomi petani di wilayah tersebut (Sari et al., 

2023; Suliartini et al., 2024). 

Kegiatan pengabdian ini secara umum 

bertujuan meningkatkan pemahaman petani Desa 

Banjarsari, Lombok Timur, tentang manajemen 

perbenihan padi unggul guna mendukung 

peningkatan pendapatan dan kesejahteraan. Secara 

khusus, kegiatan ini berfokus pada pemberdayaan 

petani melalui perbaikan teknik budidaya, 

pemeliharaan, dan penanganan pascapanen, 

mendorong keterlibatan aktif dalam penanaman 

benih unggul, serta memperkuat kemitraan antara 

Universitas Mataram dan masyarakat desa dalam 

pengembangan pertanian berbasis ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

 

Metode Pelaksanaan 

 

1.  Lokasi, Waktu, dan Partisipan  

Pengabdian masyarakat ini berlangsung 

Februari–Maret 2025 di Dusun Kembang 

Kuning, Desa Banjarsari, Kecamatan Labuhan 

Haji, dengan mitra kelompok tani. Lokasi 

dipilih karena satu-satunya yang memiliki 

petani pengembang benih padi unggul. 

Kegiatan melibatkan 15 peserta dari anggota 

kelompok tani setempat.. 

2. Bahan dan Alat 

Bahan   yang   digunakan   dalam kegiatan ini 

adalah kertas kuesioner kepada petani 

responden. Alat yang digunakan adalah alat 

tulis, handphone, personal komputer, komputer 

jinjing, dan    kamera.    Sementara    alat 

software yang digunakan  adalah Microsoft  

Word dan Microsoft Excel  

3. Metode Pendekatan 

Program pengabdian ini menerapkan 

pendekatan community development berbasis 

pembelajaran orang dewasa (Cavaye, 2015; 

Effendi & Tukiran, 2014). Kegiatan meliputi: 

(1) sosialisasi untuk membangun pemahaman 

dan kesadaran pentingnya manajemen 

perbenihan padi unggul; (2) penyuluhan 

melalui ceramah dan diskusi guna 

meningkatkan pengetahuan dan motivasi 

petani (Kartasapoetra, 1994); (3) pelatihan 

teknis untuk meningkatkan keterampilan 

pengelolaan benih padi unggul secara 

berkualitas dan ramah lingkungan; serta (4) 

pendampingan berkelanjutan untuk membina, 

memantau, dan mendeteksi dini permasalahan 

yang muncul. Pendampingan dilaksanakan 

setelah tiga tahapan sebelumnya selesai, 

dengan tujuan memperkuat sikap, perilaku, 

keterampilan, dan kesadaran kelompok tani 

dalam pengembangan benih padi unggul. 

Gambar 1 menyajikan alur metode 

pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 
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di Desa Banjarsari, Kecamatan Labuhan Haji, 

Lombok Timur, NTB. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat 

di Desa Desa Banjarsari, 

Kecamatan Labuhan Haji   

Kabupaten Timur,  NTB 

 

Hasil dan Pembahasan  

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan rumah ketua kelompok tani perbenihan 

padi unggu yang berlokasi di Dusun Kembang Kuning, 

Desa Banjarsari, Kecamatan Labuhan Haji Lombok 

Timur yang diikuti oleh 15 anggota kelompok. 

Kegiatan di awali dengan sosialisasi dilanjutkan 

dengan penyuluhan dan pelatihan, pendampingan 

dan evaluasi. Uraiannya sebagai berikut: 

1. Sosialisasi 

Sosialisasi program dilaksanakan pada 10 

Maret 2025 pukul 11.00–13.30 WITA di balai 

kelompok tani Dusun Kembang Kuning, Desa 

Banjarsari, dihadiri pengurus dan anggota 

kelompok perbenihan padi unggul. Kegiatan 

membahas rencana kegiatan teknik budidaya 

perbenihan padi unggul, potensi pengembangan, 

manajemen usahatani dan pemasaran benih, serta 

dinamika kelompok. Pertemuan juga menetapkan 

jadwal penyuluhan dan pelatihan pada 24 Maret 

2025 pukul 16.00 di rumah ketua kelompok tani, 

serta lokasi pelaksanaan kegiatan. Dokumentasi 

suasana sosialisasi disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Survei Pendahuluan dan Sosialisasi 

Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat di Dusun Kembang 

Kuning, Desa Banjarsari, Kecamatan 

Labuhan Haji Lombok Timur 

 

2. Penyuluhan dan Pelatihan 

Penyuluhan dan pelatihan dilaksanakan 

Sabtu, 24 Maret 2025 pukul 14.00–17.00 WITA 

di rumah ketua kelompok, dengan peserta 15 

anggota kelompok tani perbenihan padi unggul. 

Materi mencakup budidaya, manajemen 

usahatani, pemasaran benih, dan kelembagaan 

kelompok tani, disampaikan oleh Fadli, Aeko 

Fria Utama, M. Yusuf, Muhammad Nursan, IGN 

Aryawan Asasandi, dan Pande Komang Aryana. 

Usai penyuluhan, kegiatan dilanjutkan dengan 

pelatihan teknis dan manajerial. Dokumentasi 

kegiatan ditampilkan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Suasan Penyuluan dan Pelatihan 

Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat di Dusun Kembang 

Kuning, Desa Banjarsari, 

Kecamatan Labuhan Haji Lombok 

Timur 

Tahasp Peyuluan & Pelatihan: 

• Ceramah & diskusi interaktif   

• Pelatihan partisipatif   

• Materi: pengembangan perbenihan 

padi munggul, manajemen perbenih, 

dll. 

 

 

Tahasp Monitoring & Evaluasi: 

• Evaluasi pemahaman & partisipasi   

• Kuesioner & observasi lapangan   

• Analisis dampak awal kegiatan 

 

 

 

Tahasp Observasi lap & Sosialisasi: 

• Identifikasi kebutuhan mitra   

• Persiapan bahan, alat, media   

• Observasi lapangan   

• Pertemuan dgn kelompok   

• Sosialisasi program 
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3. Evaluasi Pelaksanaan 

Hasil evaluasi dari tahap perencanaan 

hingga pasca-kegiatan menunjukkan 

keberhasilan program, terutama bagi peserta 

kelompok tani sasaran. Hal ini tercermin dari 

peningkatan skor post-test dibandingkan pre-

test (Gambar 3), serta kemampuan peserta 

menjawab pertanyaan dan menjelaskan secara 

sistematis materi terkait teknik budidaya, 

manajemen, dan pemasaran benih padi 

unggul, serta peran kelompok tani dalam 

pertanian berkelanjutan. Target peningkatan 

pengetahuan peserta tercapai melalui 

kombinasi metode ceramah, diskusi, dan 

pelatihan yang terbukti efektif meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan. Pendekatan ini 

mengandalkan simulasi sebagai teknik 

pembelajaran aktif, di mana peserta dan 

fasilitator berperan langsung dalam proses 

(Caldas et al., 2019), melatih keterampilan 

problem solving melalui pendekatan 

interdisipliner (Bryant et al., 2019), dan 

mengembangkan kemampuan sosial yang 

relevan dengan kehidupan masyarakat. 

Simulasi juga bersifat dinamis, 

memungkinkan peserta menghadapi 

perubahan situasi secara fleksibel dan adaptif 

(Ikhwan, 2017). Dengan demikian, metode ini 

tidak hanya meningkatkan pengetahuan 

teknis, tetapi juga membentuk sikap responsif 

dan partisipatif dalam mengelola perbenihan 

padi unggul secara berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Perbedaan Pengetahuan Peserta 

Sebelum dan Sesudah Pemberian 

Materi Pengabdian Kepada 

Mayarakat Kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat di Dusun 

Kembang Kuning, Desa Banjarsari, 

Kecamatan Labuhan Haji Lombok 

Timur 

Gambar 3 menunjukkan peningkatan 

signifikan pengetahuan peserta setelah 

penyuluhan. Sebelum kegiatan, mayoritas peserta 

(66,67%) berada pada kategori pengetahuan 

cukup, 20% kategori baik, dan 13,33% kategori 

kurang. Setelah diberikan materi melalui ceramah, 

diskusi, dan simulasi, terjadi pergeseran: 66,67% 

peserta masuk kategori baik, 33,33% cukup, dan 

tidak ada lagi yang termasuk kategori kurang. 

Materi mencakup teknik budidaya, manajemen, 

dan pemasaran benih padi unggul, serta peran 

kelompok tani dalam pertanian berkelanjutan. Hal 

ini menunjukkan efektivitas pendekatan 

partisipatif dalam meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan peserta dalam pengelolaan 

perbenihan padi unggul secara terpadu. 

Tabel 1. Peningkatan Pengetahuan Peserta 

Pengabdian Kepada Masyarakat di 

Dusun Kembang Kuning, Desa 

Banjarsari, Kecamatan Labuhan Haji 

Lombok Timur Tahun 2025 

Peningkatan 

Pengetahuan 

n f (%) 

0 0 0,00 

10 - 20 1 6.67 

30 - 40 3 20,00 

50 - 60 8 53,33 

70 - 80 3 20,00 

Total 15 100,00 

    Sumber: Data primer diolah (2025) 

 

Tabel 1 menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan peserta dalam teknik 

budidaya, manajemen, dan pemasaran perbenihan 

padi unggul, serta peran kelompok tani. 

Peningkatan paling dominan terjadi pada rentang 

50–60 poin (53,33%), disusul 70–80 poin (20%), 

30–40 poin (20%), dan 10–20 poin (6,67%). 

Tidak ada peserta yang stagnan. Respons peserta 

terhadap materi sangat positif; seluruhnya (100%) 

menilai materi relevan dan bermanfaat. Mereka 

berharap program ini dilanjutkan secara 

berkelanjutan untuk meningkatkan kesejahteraan 

petani dan diperluas ke masyarakat luar kelompok 

tani. Peserta juga menyarankan agar materi lebih 

sederhana dan dilengkapi ilustrasi visual agar 

mudah dipahami. Rincian respons peserta 

terhadap materi penyuluhan terkait manajemen 
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perbenihan padi unggul untuk mendukung 

peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani 

di Dusun Kembang Kuning, Desa Banjarsari, 

Kecamatan Labuhan Haji, Lombok Timur, 

ditampilkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Respon Peserta Penyuluhan Penguatan 

Kapasitas Petani Dalam Manajemen 

Perbenihan Padi Unggul Melalui 

Kegiatan Pelatihan di Dusun 

Kembang Kuning, Desa Banjarsari, 

Kecamatan Labuhan Haji Lombok 

Timur Tahun 2025 

No. Sikap dan Respon Keterangan 

1. Positf 15 (100%) 

2. Ragu-ragu 0 (0%) 

3. Negatif 0 (%) 

Sumber: Data primer diolah (2025) 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini secara menyeluruh berhasil meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan anggota kelompok 

petani dalam teknik budidaya, manajemen 

perbenihan, serta pemasaran perbenihan padi 

unggul. Selain itu, kegiatan ini memperkuat 

kesadaran kolektif dalam kelompok, 

memperlihatkan praktik budidaya dan manajemen 

benih padi yang tepat kepada masyarakat, 

khususnya petani, serta membangun hubungan 

yang erat antara Universitas Mataram dan 

masyarakat setempat guna mendukung 

pengembangan pertanian unggulan 

 

Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan berjalan 

baik dan lancar, ditandai dengan partisipasi aktif 

kelompok sasaran serta penerimaan ipteks yang 

ditawarkan. Kegiatan pengabdian ini berhasil 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

peserta, khususnya dalam (1) teknik budidaya dan 

manajemen perbenihan padi unggul, manajemen 

usahatani, dan pemasaran benih; serta (2) 

kemampuan manajemen kelompok petani 

perbenihan padi unggul untuk memanfaatkan 

potensi yang ada. Selain itu, kegiatan ini 

mempererat komunikasi timbal balik antara 

Fakultas Pertanian Universitas Mataram dan 

masyarakat petani di Dusun Kembang Kuning, 

Desa Banjarsari, Kecamatan Labuhan Haji, 

Lombok Timur. 

 

Saran  

 

(1) Petani yang mengembangan perbenihan padi 

unggul hendaknya memanfaatkan pengetahuan 

tentang teknik dan manajemen budidaya perbenihan 

padi unggul, manajemen usahatani dan pemasaran 

guna meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraanya; (2) Pemerintah Kabupaten 

Lombok Timur, khususnya dinas terkait, perlu 

memberikan bimbingan berkelanjutan dari aspek 

teknis dan ekonomi guna meningkatkan 

perekonomian masyarakat dan daerah; (3) Karena 

manfaat positif kegiatan ini, disarankan perluasan 

sasaran ke masyarakat yang lebih luas agar peserta 

dapat menyebarkan pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap yang diperoleh, sehingga keberlanjutan 

program lebih terjamin. 

. 
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